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Abstrak

Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran yang lebih fleksibel dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penggunaan media yang tepat menjadi
sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran berdiferensiasi yang
memperhatikan perbedaan individu peserta didik terkait kemampuan, minat,
dan gaya belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi ragam
media pembelajaran IPA pada pembelajaran berdiferensiasi di era Kurikulum
Merdeka. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain
fenomenologi. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara yang melibatkan
guru IPA SMP di Kecamatan Margadana Kota Tegal. Data dikumpulkan
menggunakan teknik purposive sampling menggunakan wawancara. Analisis
dalam penelitian ini dilakukan dengan data reduction, data display dan data
verification. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ragam media pembelajaran
yang digunakan meliputi media visual meliputi powerpoint; media audio-
visual meliputi video pembelajaran; multimedia meliputi Classroom, Quizizz,
dan Wordwall; dan media realia atau lingkungan sekitar meliputi alat peraga.
Pemilihan media disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik untuk
mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna.

Abstract

The Merdeka Curriculum focuses on creating a more adaptable learning environment
tailored to meet the diverse needs of students. Utilizing suitable media is crucial for
facilitating a differentiated learning process that accommodates individual differences in
students' abilities, interests, and learning styles. This research aims to explore the
different types of science learning media employed in differentiated instruction in the era
of the Merdeka Curriculum. The method used is a qualitative approach with a
phenomenological design. This study used an interview technique involving junior high
school science teachers in Margadana District, Tegal City. Data were collected using
purposive sampling technique using interviews. The analysis in this study was done by
data reduction, data display and data verification. The results showed that the variety of
learning media used included visual media including powerpoint, audio-visual media
including learning videos; multimedia including Classroom, Quizizz, and Wordwall;
and realia media or the surrounding environment including teaching aids. Media
selection is tailored to the needs of students to support more effective and meaningful
learning.
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PENDAHULUAN
Pendidikan di era saat ini menghadapi

tantangan terus berkembang, khususnya
dengan diberlakukannya Kurikulum Merdeka
(Daga, 2021). Kurikulum Merdeka, yang
diperkenalkan di Indonesia, merupakan
sebuah upaya untuk memberikan fleksibilitas
dalam proses pembelajaran dengan
menekankan pada penyesuaian materi dan
metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan
siswa (Cholilah et al.,, 2023). Dengan
Kurikulum Merdeka, pemerintah berupaya
untuk mewujudkan prinsip Ki Hajar
Dewantara mengenai kebebasan untuk belajar,
yang menekankan pada pembelajaran yang
kreatif dan mandiri serta pembentukan
karakter yang memiliki jiwa merdeka
(Wiyono, 2023). Sehingga kurikulum Merdeka
mengacu pada upaya untuk membuat
lingkungan belajar yang independent dan
mandiri untuk peserta didik dan institusi
pendidikan, dari pendidikan dini hingga
perguruan tinggi (Ashfarina et al., 2023).

Salah satu aspek penting dari kurikulum
ini adalah pembelajaran berdiferensiasi, yang
bertujuan untuk menyesuaikan pengalaman
belajar agar sesuai dengan berbagai gaya
belajar, minat, dan kemampuan siswa (Basir et
al., 2023). Pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan guru untuk merancang
pengalaman belajar yang lebih personal dan
relevan, dengan memanfaatkan berbagai media
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan
individual siswa (Waruwu & Bilo, 2024).
Dalam konteks ini, media pembelajaran IPA
memainkan peran krusial karena tidak hanya
menyediakan sumber informasi yang variatif
tetapi juga memungkinkan penyesuaian
pedagogis yang diperlukan untuk mencapai
hasil belajar yang optimal (Sola et al., 2022).

Kesadaran akan pentingnya penyesuaian
metode pengajaran dan media pembelajaran
untuk memenuhi kebutuhan individual siswa
semakin meningkat dalam konteks pendidikan
saat ini (Herwina, 2021). Dalam era di mana
keberagaman siswa menjadi semakin nyata,
pendekatan pengajaran yang bersifat seragam

seringkali tidak mampu mengakomodasi
berbagai gaya belajar, minat dan kemampuan
siswa yang berbeda (Wulandari et al., 2023).
Metode pengajaran yang fleksibel dan media
pembelajaran yang bervariasi dapat membantu
guru untuk menyesuaikan materi dengan
kebutuhan spesifik setiap siswa, sehingga
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
mereka (Moto, 2019).

Dalam pembelajaran IPA yang sering
melibatkan  konsep-konsep  ilmiah  dan
eksperimental, pendekatan yang seragam dapat
menjadi salah satu faktor yang menghambat
pemahaman siswa yang memiliki gaya belajar
dan kemampuan yang berbeda (Yuwanita et
al., 2020). Oleh karena itu, penyesuaian media
pembelajaran IPA menjadi sangat penting
untuk memastikan bahwa semua siswa dapat
memahami materi secara efektif. Meskipun
media pembelajaran merupakan alat yang
penting dalam proses pendidikan, informasi
yang tersedia mengenai jenis-jenis media yang
digunakan  khususnya  dalam  konteks
pembelajaran IPA sering kali masih terbatas
(Fitriya & Patriasurya Azhar, 2023). Dengan
adanya Kurikulum Merdeka, yang mendorong
fleksibilitas dan penyesuaian dalam
pengajaran, penting untuk mengeksplorasi
bagaimana berbagai media pembelajaran IPA
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
siswa yang berbeda.

Semakin beragamnya pendekatan dalam
pendidikan, khususnya dalam kurikulum yang
memberikan kebebasan untuk penyesuaian,
penting untuk memiliki pemahaman yang
mendalam mengenai media apa yang paling
sesuai digunakan  untuk = mendukung
pembelajaran berdiferensiasi (Azmy & Fanny,
2023). Penelitian  ini  mengeksplorasi
pengalaman dan persepsi guru dalam
menggunakan media untuk memahami
bagaimana media pembelajaran
mempengaruhi pembelajaran serta tantangan
yang dihadapi. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang ragam media
pembelajaran dan kontribusinya terhadap
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pencapaian tujuan pendidikan dalam kerangka
Kurikulum Merdeka.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah
Menengah Pertama di Kecamatan Margadana.
Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk
mengeksplorasi secara mendalam aspek-aspek
kualitatif ~ seperti  persepsi, sikap, dan
pengalaman guru mengenai penggunaan
media pembelajaran IPA dalam konteks
pembelajaran berdiferensiasi di era Kurikulum
Merdeka. Desain penelitian yang diterapkan
adalah fenomenologi, yang memungkinkan
peneliti untuk mendeskripsikan dan
memahami makna yang diberikan oleh
individu terhadap pengalaman mereka dalam
menggunakan media pembelajaran IPA dalam
pembelajaran berdiferensiasi di era Kurikulum
Merdeka. Creswell menyatakan, studi dengan
pendekatan fenomenologi digunakan untuk
memperoleh pemahaman lebih mendalam
mengenai makna subjektif dari pengalaman
setiap individu maupun kelompok terkait
dengan suatu fenomena yang sedang diteliti
(Creswell, 2014).

Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara secara langsung dengan 5 orang
guru IPA SMP di Kecamatan Margadana.
Wawancara yang dilakukan yakni dengan
wawancara semi-terstruktur dengan guru mata
pelajaran TPA dengan tujuan menemukan
informasi secara lebih mendalam, di mana
pihak yang diwawancarai diminta untuk
memberikan  pendapat dan  ide-idenya
(Pahleviannur et al.,, 2022). Proses
pengumpulan data dilakukan dalam kurun
waktu satu bulan yaitu pada 20 Mei sampai 20
Juni 2024.

Setelah mengumpulkan data melalui
wawancara terkait ragam media pembelajaran
IPA dalam pembelajaran berdiferensiasi di era
Kurikulum  Merdeka, penelitian tahap
selanjutnya ialah melakukan analisis data.
Pada penelitian ini pengolahan data
menerapkan model analisis yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang

disebut dengan metode analisis data interaktif
yang terdiri dari beberapa tahapan. Yang
pertama reduksi data, proses reduksi data
dimulai dengan pengumpulan informasi dari
berbagai narasumber. Data-data ini kemudian
diklasifikasikan =~ dan  dianalisis  untuk
memisahkan informasi yang relevan sesuai
dengan tujuan penelitian. Reduksi data
bertujuan untuk mempersiapkan data agar siap
untuk tahap analisis lebih lanjut, serta
memastikan keakuratan dan kepercayaan hasil
penelitian. Selanjutnya penyajian data, data
yang telah direduksi kemudian disajikan dalam
bentuk matriks, tabel, dan narasi deskriptif
yang memudahkan dalam memvisualisasikan
temuan-temuan yang diperoleh. Kemudian
langkah terakhir dalam analisis data adalah
mengambil kesimpulan yang didasarkan pada
temuan yang telah diperoleh selama penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti memperoleh hasil temuan terkait
dengan ragam media pembelajaran IPA yang
digunakan oleh guru pada pembelajaran
berdiferensiasi di era kurikulum merdeka yang
dirangkum dalam Gambar 1 berikut.

Temuan Ragam Media Pembelajaran [PA yang Digunakan
Guru [PA SMP di Kecamatan Margadana

classroom I
wordwall .
Quizizz
powerpoint
lingkungan sekitar - ———————
video pembelajarar
alatperaga I

0 2 4 6 B 10 1
Gambar 1. Temuan Ragam Media
Pembelajaran TPA
Sumber: Data Peneliti
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan
bahwa guru IPA SMP di Kecamatan
Margadana Kota Tegal telah menggunakan
berbagai jenis media pembelajaran dalam
mendukung pembelajaran berdiferensiasi di era
Kurikulum Merdeka. Hal ini menunjukkan

bahwa pendidik sudah memperhatikan
pemanfaatan media dalam kegiatan
pembelajaran sebagaimana sesuai dengan
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prinsip yang dijelaskan oleh Junaidi bahwa
penggunaan beberapa macam media secara
bervariasi memang diperlukan, karena tidak
ada satu jenis media yang dapat mencapai
semua tujuan pembelajaran dan cocok untuk
semua proses pembelajaran (Junaidi, 2019).
Berdasarkan Gambar 1 terkait temuan ragam
media pembelajaran IPA yang digunakan guru
dapat diidentifikasi bahwa guru IPA SMP di
Kecamatan Margadana menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi meliputi:
1. Video Pembelajaran

Video pembelajaran ialah media yang
banyak digunakan oleh guru IPA di
Kecamatan Margadana. Dari keseluruhan
responden, 11 guru IPA SMP di Kecamatan
Margadana menggunakan video pembelajaran.
Penggunaan video pembelajaran dipilih guru
karena memudahkan guru dalam
mengakomodasi gaya belajar peserta didik baik
yang visual, auditori, maupun Kkinestetik.
Konten dalam video pembelajaran pun
meliputi  materi, presentasi, animasi,
demonstrasi. Sehingga visualisasi dari video
pembelajaran dapat membantu peserta didik
dalam memahami konsep dengan lebih baik
dan mengingat informasi lebih lama dan
mengefisienkan waktu ketika pembelajaran.

Dengan demikian video pembelajaran
dinilai memiliki keunggulan yang mampu
menjelaskan konsep-konsep ilmiah dengan
cara yang lebih konkret dan visual. Dalam
konteks pembelajaran berdiferensiasi, video
pembelajaran tidak hanya meningkatkan
pemahaman tetapi juga memungkinkan
peserta didik untuk belajar sesuai dengan
kecepatan mereka sendiri. Hal ini sejalan
dengan teori pengkodean ganda (dual coding
theory) bahwa video pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik
karena memungkinkan pengolahan informasi
secara verbal dan visual secara bersamaan
(Kanellopoulou et al., 2019).
2. Powerpoint
Media pembelajaran powerpoint juga menjadi
salah satu media yang sering digunakan dalam
pembelajaran oleh 11 guru IPA SMP di

Kecamatan Margadana. Hal ini disebabkan
oleh fitur lengkap dan menarik yang dimiliki
oleh media powerpoint seperti mengolah teks,
menyisipkan gambar, audio, animasi, video,
dan terdapat efek yang diatur sesuai dengan
keinginan. Sehingga powerpoint menjadi
media yang fleksibel dan memudahkan guru
dalam menyajikan materi secara terstruktur
dan menarik sehingga peserta didik dapat lebih
paham. Hal ini sejalan dengan penelitian
Kustandi, bahwa media visual membantu
peserta  didik  untuk  mengembangkan
kemampuan visual, menjadi alat belajar yang
dapat mengembangkan imajinasi peserta didik
dalam kegiatan belajar (Kustandi et al., 2021).
Dalam pembelajaran berdiferensiasi,
penggunaan powerpoint dapat disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing peserta
didik, seperti menyediakan akses ke informasi
lebih lanjut bagi peserta didik yang ingin
mendalami suatu topik.

3. Lingkungan Sekitar

Lima dari sebelas guru IPA SMP di
Kecamatan Margadana menggunakan
lingkungan sekitar sebagai media

pembelajaran. Guru menilai hal ini efektif
karena mampu memberikan pengalaman
belajar yang kontekstual dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Dengan
menggunakan lingkungan sekitar atau jelajah
alam sekitar, peserta didik dapat melihat
langsung penerapan konsep-konsep IPA dalam
kehidupan nyata. Misalnya, mereka dapat
mempelajari ekosistem dengan mengamati
tumbuhan dan hewan di sekitar sekolah, atau
mempelajari konsep fisika dengan mengamati
fenomena alam. Pengalaman belajar seperti ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta
didik, tetapi juga menjadikan pembelajaran
menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
Hal ini sesuai dengan penelitian Sadiah &
Oktaviani (Sadiah & Oktaviani, 2023) dan
Cahyaningtyas (Cahyaningtyas et al., 2019)
bahwa dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar sebagai media pembelajaran sangat
efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil
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belajar peserta didik serta meningkatkan sikap
peduli lingkungan peserta didik.

4. Alat Peraga

Delapan dari sebelas guru IPA SMP di
Kecamatan Margadana juga menggunakan
alat peraga. Penggunaan alat peraga sederhana
maupun kompleks dalam pembelajaran IPA
memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk belajar melalui pengalaman langsung.
Dengan menggunakan alat peraga, peserta
didik dapat melakukan eksperimen dan
simulasi yang memfasilitasi pemahaman
konsep-konsep ilmiah. Penggunaan alat peraga
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terthadap materi (Suri et al.,, 2024). Dalam
konteks pembelajaran berdiferensiasi, alat
peraga memberikan ruang bagi peserta didik
untuk mengeksplorasi dan berpartisipasi secara
aktif dalam pembelajaran, yang sesuai dengan
kebutuhan dan minat mereka.

5. Multimedia Berbasis Game

Di era digital yang terus berkembang,
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
menjadi semakin penting. Di SMP Kecamatan
Margadana, guru IPA telah mengadopsi
platform digital seperti Classroom, Quizizz
dan Wordwall sebagai bagian dari media
pembelajaran. Dari sebelas guru yang
diwawancarai, empat guru menggunakan
Classroom dan Quizizz serta satu guru
menggunakan Wordwall. Penggunaan media
berbasis game ini tidak hanya bertujuan untuk
membuat pembelajaran lebih menyenangkan,
tetapi juga untuk meningkatkan interaktivitas
dan keterlibatan peserta didik dalam proses
belajar mengajar.

Penggunaan media Classroom dimanfaatkan
oleh guru untuk memudahkan guru
mengorganisir materi, pemberian tugas secara
online dan memberikan umpan balik sehingga
guru maupun peserta didik dapat mengakses
kembali materi yang sudah  pernah
disampaikan. Sedangkan penggunaan Quizizz
dan Wordwall menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif. Melalui aplikasi ini,
peserta didik dapat terlibat langsung dalam

proses pembelajaran dengan cara menjawab
kuis dan permainan edukatif yang menantang.
Hal ini sejalan dengan pandangan Purba, yang
menunjukkan bahwa penerapan teknologi
dalam pendidikan dapat secara signifikan
meningkatkan motivasi dan keterlibatan
peserta didik (Purba et al., 2024). Dengan
memberikan umpan balik langsung mengenai
jawaban mereka, peserta didik dapat
memahami kesalahan dan memperbaiki
pemahaman mereka, sehingga meningkatkan
keterampilan kognitif dan berpikir kritis.
Dengan mengintegrasikan platform seperti
Quizizz dan Wordwall, guru dapat menyajikan
materi dalam bentuk yang lebih menarik dan
interaktif, yang tidak hanya memudahkan
peserta didik dalam memahami konsep tetapi
juga membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan. Selain itu, teknologi juga
berperan dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses pembelajaran. Hal tersebut
sesuai dengan teori kognitif pembelajaran
multimedia yang diutarakan oleh Mayer
bahwa  manusia  belajar dari  pesan
instruksional multimedia (materi instruksional
yang terdiri dari kata-kata (teks) dan grafik
(ilustrasi, foto, animasi, video, atau realitas
virtual yang imersif) yang dimaksudkan
menumbuhkan pengetahuan atau keterampilan
baru pada peserta didik (Mayer, 2024).
Penggunaan media berbasis game juga
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung prinsip-prinsip
pembelajaran berdiferensiasi. Dengan adanya
pilihan media, guru dapat menyesuaikan
aktivitas belajar dengan minat, kemampuan,
dan gaya belajar peserta didik. Misalnya,
peserta  didik yang lebih  menyukai
pembelajaran berbasis visual dan interaktif
akan sangat terbantu dengan penggunaan
Quizizz yang menyajikan informasi dalam
bentuk permainan. Selain itu, dengan
memberikan berbagai cara dalam penilaian,
peserta didik dapat menunjukkan pemahaman
mereka dengan cara yang paling sesuai dengan
mereka, baik secara individu maupun
kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian

Copyright ©2024, JPMP, ISSN 2597-7024 (Print), ISSN 2597-9582 (Online)



Jurnal Pendidikan MIPA Pancasakti, 8 (2), Juli 2024- (94)
Antika Tafrijiyah, Mobinta Kusuma, Fahmi Fatkhomi

Sahronih bahwa media pembelajaran interaktif
memberikan  pengaruh  sebesar  23,89%
terthadap hasil belajar IPA peserta didik
(Sahronih et al., 2019).

Dari media yang digunakan guru IPA di SMP
Kecamatan Margadana Kota Tegal, kemudian
media tersebut dapat dikategorikan menurut
Pagarra menjadi media visual meliputi
powerpoint; media audio-visual meliputi video
pembelajaran; multimedia meliputi Classroom,
Quizizz, dan Wordwall; dan media realia atau

lingkungan sekitar meliputi alat peraga
(Pagarra et al., 2022).
SIMPULAN

Ragam media pembelajaran yang

digunakan guru-guru SMP di Kecamatan
Margadana meliputi media visual meliputi
powerpoint; media audio-visual meliputi video
pembelajaran; multimedia meliputi Classroom,
Quizizz, dan Wordwall; dan media realia atau
lingkungan sekitar meliputi alat peraga.
Pemilihan dalam penggunaan media ini
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
untuk mendukung pembelajaran yang lebih
efektif dan bermakna.

Penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengkaji efektivitas setiap jenis media
pembelajaran terhadap hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran berdiferensiasi di
era Kurikulum Merdeka. Selain itu, penelitian
lebih mendalam dapat difokuskan pada
pengembangan media pembelajaran yang
inovatif, berbasis teknologi terkini, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik yang beragam.
Studi mengenai kendala yang dihadapi guru
dalam mengintegrasikan media pembelajaran
juga penting untuk menyediakan solusi yang
lebih praktis dan aplikatif. Dengan penelitian
lanjutan yang terfokus, hasilnya diharapkan
dapat memperkaya wawasan serta
meningkatkan daya guna media pembelajaran
dalam mendukung proses pendidikan yang
efektif dan inklusif.
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